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Kamis, 9 April 2020

Lapas Kelas II B Pasuruan
memproduksi  masker untuk
membantu  masyarakat  di
tengah  pandemi  Covid-19.
Masker ini dijahit oleh warga
binaan di ruang konveksi
Lapas, yang sebelumnya dilatih
untuk menjahit sarung. Mereka mampu memproduksi lebih dari 200 masker setiap harinya, yang
terbuat dari kain spons dan hanya bisa dipakai sekali atau dua kali.

Masker-masker ini dibagikan secara gratis kepada warga binaan, warga sekitar, dan pengendara
yang melintas di depan Lapas. Tujuannya adalah untuk membantu mencegah penyebaran virus
corona di lingkungan sekitar.

Selain membagikan masker, Lapas Pasuruan juga mewajibkan penggunaan masker bagi seluruh
petugas, terutama yang berhubungan langsung dengan pengunjung. Tamu yang masuk juga dicek
suhu tubuhnya, disemprot disinfektan, dan diwajibkan mencuci tangan dengan sabun.

Lapas Pasuruan juga telah menerapkan protokol kesehatan lainnya, seperti pemeriksaan
kesehatan bagi warga binaan dan petugas. Hal ini dilakukan untuk mencegah penyebaran virus
corona di dalam Lapas.

Dengan berbagai upaya yang dilakukan, Lapas Pasuruan berusaha untuk mencegah penyebaran

virus corona di lingkungan sekitar dan memastikan keamanan bagi warga binaan dan petugas.
Berita ini diringkas menggunakan Al. Silahkan scan QR code diatas untuk melihat berita aslinya.




